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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga Laporan Kinerja Dekan Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang Tahun 2023 ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Laporan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan program kerja dan capaian kinerja selama tahun berjalan, yang mengacu pada Rencana Strategis (Renstra) Fakultas Teknik 2022–2027 serta mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan institusi.
Laporan ini memuat uraian mengenai berbagai aspek kinerja yang meliputi bidang akademik, kemahasiswaan, sumber daya manusia, sarana dan prasarana, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta kerja sama dan publikasi ilmiah. Selain itu, laporan ini juga mencerminkan komitmen Fakultas Teknik dalam mendukung kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) dan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan mutu lulusan, daya saing institusi, serta akreditasi program studi.
Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan program masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki ke depan. Oleh karena itu, masukan dan kritik yang membangun sangat kami harapkan demi penyempurnaan laporan dan peningkatan kualitas kinerja Fakultas Teknik secara berkelanjutan.
Akhir kata, kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh sivitas akademika Fakultas Teknik, pimpinan universitas, serta para mitra dan pemangku kepentingan atas dukungan dan kerja sama yang telah diberikan selama tahun 2023. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat dan menjadi bahan evaluasi untuk langkah strategis di masa yang akan datang.
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LAPORAN KINERJA DEKAN
Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang
I. Pendahuluan

Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang resmi berdiri pada tanggal 9 Juni 2000, berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 097/D/0/2000. Sejak awal pendiriannya, fakultas ini membawahi tiga program studi utama, yaitu Teknik Sipil, Teknik Elektro, dan Teknik Kimia. Memasuki tahun 2025, Fakultas Teknik menambah satu program studi baru, yaitu Informatika, sebagai upaya memperluas cakupan keilmuan dan menjawab tantangan era digital. Keberadaan fakultas ini memiliki peranan strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten untuk mengelola dan mengembangkan potensi sumber daya alam serta sektor industri di wilayah Sumatera Selatan.
Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang, sebagai bagian dari perguruan tinggi swasta di bawah naungan Badan Pelaksana Harian Perguruan Besar Persatuan Guru Republik Indonesia (BPH-PB-PGRI) Sumatera Selatan, merupakan manifestasi dari komitmen kuat keluarga besar PGRI Provinsi Sumatera Selatan dalam mendukung upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Fakultas ini memiliki sejumlah modal dasar yang menjanjikan, seperti kepemilikan aset penunjang secara mandiri, berada di bawah organisasi besar PGRI, serta reputasi kelembagaan yang baik dengan akreditasi institusi berperingkat B. Selain itu, keberadaan alumni yang tersebar di berbagai provinsi, dosen yang proporsional baik dari segi jumlah maupun kualitas, kondisi keuangan yang stabil, serta tenaga administrasi dan penunjang yang profesional turut menjadi kekuatan utama. Melalui penyusunan program-program strategis dalam Rencana Strategis (Renstra) berikut dengan target capaian dan jadwal pelaksanaannya, fakultas ini diharapkan mampu menjalankan misinya secara efektif dalam rangka mewujudkan visi universitas secara menyeluruh.FT Universitas PGRI Palembang hingga tahun 2024 memiliki 3 Program Studi dan 1 program studi yang sedang dalam proses pembukaan yaitu prodi  Informatika. Mahasiswa FT Universitas PGRI Palembang memiliki karakteristik  yang  heterogen  baik  dalam  hal  asal  daerah,  tingkat  sosial,  tingkat ekonomi, budaya, tingkat pengetahuan, maupun agama. Bila ditinjau dari asal daerah, sebagian besar mahasiswa berasal dari kabupaten dan kota di lingkungan provinsi Sumatera Selatan. Sebagian lainnya berasal dari provinsi tetangga, seperti Bangka Belitung, Lampung, Jambi dan Bengkulu.
Untuk Tahun Akademik 2023/2024, FT jumlah mahasiswa baru yang terdiri dari 3 program studi, prodi Teknik Elektro, Prodi Teknik Kimia dan Prodi Teknik Sipil. Jika dilihat dari mahasiswa baru di Lingkungan FT secara terperinci maka akan tampak kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya walaupun  tantangan banyaknya kompetitor yang juga semakin berkembang, serta tingkat perekonomian masyarakat di wilayah Sumsel khususnya mengalami stagnasi bahkan penurunan sehingga   minat   untuk   melanjutkan   studi   juga   turut   tergerus   karena   khawatir kekurangan biaya.
Kurikulum di Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang dirancang untuk menyesuaikan dengan perkembangan ilmu dan kebutuhan industri. dengan visi fakultas: “Pada tahun 2027 menjadi Fakultas Teknik yang Unggul, Berdaya Saing, dan Berkarakter dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Berbasis Mutu. Untuk mencapai visi tersebut, fakultas menjalankan misi yang mencakup penyelenggaraan pendidikan berkualitas, penelitian inovatif, pengabdian kepada masyarakat berbasis keilmuan, serta penguatan kerja sama dengan berbagai pihak. Strategi yang diterapkan melibatkan penguatan tata kelola akademik, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta pengembangan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran dan penelitian.
Struktur organisasi Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang terdiri dari Dekan, Wakil Dekan, Ketua Program Studi, serta unit-unit pendukung seperti Gugus Penjaminan Mutu (GPM) Fakultas dan Badan Penjaminan Mutu (BPM) Universitas. Fakultas ini menerapkan sistem tata kelola yang efektif dengan pendekatan berbasis akuntabilitas dan transparansi. Selain itu, sistem jaminan mutu internal diterapkan untuk memastikan penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
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Pengelolaan keuangan di Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang dilaksanakan dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas, di mana alokasi anggaran difokuskan pada peningkatan mutu pendidikan, pengembangan riset, serta pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Untuk memastikan efisiensi dan efektivitas penggunaan dana, evaluasi kinerja keuangan dilakukan secara rutin melalui audit internal maupun eksternal.
Dari sisi sarana dan prasarana, Fakultas Teknik telah dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung kegiatan akademik dan penelitian, antara lain laboratorium kelistrikan dan energi terbarukan, ruang perkuliahan yang nyaman dan representatif, serta perpustakaan yang menyediakan koleksi literatur yang relevan dengan disiplin teknik. Selain itu, integrasi teknologi informasi dalam proses pembelajaran terus ditingkatkan guna menciptakan suasana akademik yang modern, dinamis, dan interaktif. Capaian Fakultas Teknik terlihat dari kinerjanya dalam bidang akademik, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Fakultas ini juga menjalin kemitraan aktif dengan dunia industri serta institusi pendidikan lain guna memperkuat kualitas lulusan dan menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja. Melalui berbagai inisiatif tersebut, Fakultas Teknik berkomitmen untuk terus berkembang sebagai pusat unggulan dalam bidang teknik, khususnya dalam kelistrikan dan energi terbarukan.Melalui perencanaan strategis dan implementasi program yang berkelanjutan, Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang berupaya menghasilkan lulusan yang kompeten, inovatif, dan siap bersaing di tingkat nasional maupun internasional.
2. [bookmark: _Toc173584209]Analisis Situasi Eksternal
Kebijakan pendidikan tinggi dari Kemenristekdikti, khususnya yang berlaku di lingkungan perguruan tinggi, kini semakin menekankan pentingnya tertib administrasi dan kepatuhan terhadap asas pengelolaan yang baik. Hal ini mencakup berbagai aspek seperti rasio ideal antara jumlah mahasiswa dan dosen tetap, kecukupan sarana dan prasarana, keberlanjutan sumber pendanaan, serta komitmen terhadap peningkatan mutu pendidikan. Aspek mutu ini terlihat dalam sistem pembinaan dosen dan tenaga kependidikan, akreditasi program studi, sistem seleksi mahasiswa, serta pengembangan budaya akademik di kalangan sivitas akademika. Semua tantangan tersebut menuntut penanganan secara terencana, konsisten, dan berkelanjutan.
Selain itu, kebijakan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dan ekspektasi masyarakat terhadap penerapan prinsip *Good Corporate Governance* yang menekankan transparansi dan akuntabilitas dalam setiap aspek pengelolaan perguruan tinggi juga memerlukan masa adaptasi, terutama dalam menanamkan budaya baru dalam kehidupan kampus. Perubahan kebijakan dalam sistem pendidikan guru sejak tahun 2011 turut berdampak pada peran Fakultas Teknik sebagai institusi yang selama ini berfokus pada pencetakan tenaga profesional di bidang teknik, termasuk Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang. Di tengah pertumbuhan jumlah perguruan tinggi dan program studi di Sumatera Selatan, tuntutan untuk meningkatkan daya saing menjadi semakin mendesak. Perguruan tinggi dituntut mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara intelektual (hardskill), tetapi juga memiliki soft skill yang baik dan mampu berinovasi. Dunia kerja saat ini mengharapkan tenaga profesional yang produktif, adaptif, dan kreatif. Sementara itu, sejumlah perguruan tinggi pesaing telah mengambil langkah strategis dalam meningkatkan daya saing melalui pengembangan sistem informasi yang efisien serta pengelolaan sumber daya manusia yang terencana, terpadu, dan berkelanjutan. Hal ini memungkinkan akses informasi yang cepat dan akurat, serta pengembangan SDM yang mendukung pencapaian visi institusi. Lebih lanjut, sebagaimana disampaikan oleh Kemendiknas pada akhir tahun sebelumnya, pendidikan tinggi di Indonesia perlu melampaui sekadar pengembangan sumber daya manusia. Perguruan tinggi kini dituntut untuk mulai menghasilkan produk-produk inovatif melalui riset yang relevan dan pembaruan program pendidikan agar tetap sejalan dengan dinamika ilmu pengetahuan dan kebutuhan masyarakat.

Kebijakan Mutu Fakultas
Bertolak dari standar visi, misi,  tujuan dan sasaran, analisis faktor internal dan eksternal yang ada dewasa ini, serta hasil analisis SWOT terhadap   keseluruhan sistem Perguruan Tinggi yang mencakup masukan, proses, keluaran, hasil, dan dampak (input, process, output, autcome, and impact) berdasarkan data, informasi dan bukti-bukti lainnya yang berkenaan dengan komponen-komponen sistemik dari seluruh penyelenggaraan perguruan  tinggi yang telah dikemukakan terdahulu, pengembangan kebijakan dan rencana strategis FT Universitas PGRI Palembang periode lima tahun ke depan (2022-2027)  dititik beratkan pada upaya perluasan kapasitas, kerjasama, dan riset.  Periode  ini diarahkan untuk  memenuhi  standar-standar  kepatutan  komponen masukan, proses, keluaran perguruan tinggi menurut Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) tahun 2019. Standar kepatutan itu mencakup komponen- komponen: (a) Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama, (b) Mahasiswa, (c) Sumber Daya Manusia (SDM), (d) Keuangan, Sarana dan Prasarana, (e) Pendidikan, (f) Penelitian, (g) Pengabdian Kepada Masyarakat, serta (i) Luaran dan Capaian Tridharma. Secara rinci upaya pengembangan kebijakan dan rencana strategis periode 2022 – 2027 untuk memenuhi standar kepatutan tersebut diuraikan sebaga berikut.

2.1. [bookmark: _Toc173584217]Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan dan Penjaminan Mutu 
1. Tata Pamong
Mutu tata pamong diukur berdasarkan adanya unit-unit tata pamong sesuai dengan kebutuhan universitas, memiliki renstra yang dipublikasikan, dikembangkannya Standar Operasional Prosedur (SOP) pada setiap unit tata pamong serta penyebarluasan hasil kerja secara berkala. Sehubungan dengan itu maka kebijakan yg harus diambil adalah:
1) Menyusun dan mempublikasikan rencana strategis 2022-2027.
2) Mengembangkan SOP pada setiap unit kerja.
3) Merancang sistem pelaporan internal maupun eksternal tentang kegiatan pada setiap unit kerja di lingkungan FT Universitas PGRI Palembang.
2. Kepemimpinan
Terdapat empat komponen yang menjadi indikator mutu kepemimpinan, yaitu keterlibatan badan badan  normatif dalam memilih pimpinan universitas maupun fakultas, adanya bukti pelaksanaan program terintegrasi ke dalam semua unit kerja, adanya sosialisasi renstra serta kepemilikan sistem monev yang efektif. Sehubungan dengan itu maka kebijakan yang harus ditempuh untuk meningkatkan mutu kepemimpinan adalah:
1) Melengkapi  dan  memfungsikan  lembaga  lembaga  normatif  pada  tingkat fakultas maupun program studi.
2) Menjadikan renstra sebagai dasar penyusunan program masing masing unit kerja.
3) Membentuk dan memfungsikan sistem monev pada berbagai kegiatan.
4) Mensosialisasikan renstra kepada civitas akademika.
3. Sistem Pengelolaan
Ada tiga komponen indikator mutu sistem pengelolaan, yaitu memiliki rancangan dan analisa jabatan, job description, prosedur kerja, program peningkatan kompetensi manajerial yang sistematis dalam proses pengelolaan yang efektif dan efesien, memiliki proses manajemen sehingga setiap unit kerja menjalankan fungsi managemennya serta memiliki kriteria dan instrumen penilaian untuk mengukur kinerja setiap unit kerja.Sehubungan dengan itu maka kebijakan yang harus diambil adalah:
1) Menyusun rancangan dan analisa jabatan, job description, prosedur kerja, program peningkatan kompetensi manajerial.
2) Mengatur proses manajemen sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen.
3) Menyusun kriteria dan instrumen penilaian kinerja pegawai.

4. Penjaminan Mutu
Penjaminan mutu yang baik dilakukan secara internal dan eksternal. Secara internal, penjaminan mutu diwujudkan melalui   pembentukan tim yang melembaga atau lembaga penjaminan mutu yang memiliki kedudukan,
 fungsi dan  tugas  pokok  yang  jelas  yang  didukung  oleh  pedoman  kerja  atau  SOP (system operating procedures). Selanjutnya, mutu itu hakikatnya paling diketahui oleh diri sendiri. Oleh karena itu, budaya EVALUASI DIRI pada setiap unit kerja di lingkungan FT Universita PGRI perlu dilakukan dan ditindak lanjuti hasilnya. Secara eksternal, penjaminan mutu dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait, seperti LAM Teknik. Oleh karena itu, akreditasi program studi oleh LAM Teknik perlu di lakukan dengan penuh tanggung jawab, transparan, akuntabel dan sistematis. Sehubungan dengan itu semua, arah kebijakan dan perencaranaan program strategis FT Universitas PGRI Palembang untuk lima tahun ke depan adalah sebagai berikut:
1) Pembentukan tim penjaminan mutu pada setiap program studi, jurusan dan fakultas atau unit pengelola program studi beserta deskripsi kedudukan, fungsi dan tugas pokoknya.
2) Pengembangan SOP setiap unit pelayanan/unit kerja di lingkungan Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang.
3) Monitoring dan Evaluasi (Monev) setiap unit kerja oleh tim penjaminan mutu secara periodik.
4) Mengembangkan pelaksanaan Evaluasi diri setiap unit kerja/unit pelayanan di lingkungan FT Universitas PGRI Palembang.
[bookmark: _Toc173584218]3.2 Mahasiswa dan Lulusan 
1. Mahasiswa
Indikator mutu kemahasiswaan terdiri dari kepemilikan dan pemanfaatan unit-unit pelayanan bakat, penalaran, minat, seni dan kesejahteraan, adanya kode etik mahasiswa, adanya usaha meningkatkan partisipasi pada kegiatan lokal/regional/nasional/global   serta adanya survey kepuasan mahasiswa terhadap layanan kemahasiswaan. Sehubungan  dengan itu kebijakan yang harus diambil adalah :
1) Melengkapi kemahasiswaan dengan unit pengembangan penalaran.
2) Menggiatkan mahasiswa untuk memanfaatkan berbagai unit pelayanan.
3) Mengikut sertakan mahasiswa dalam berbagai even tingkat lokal, regional dan nasional.
4) Menegakkan kode etik mahasiswa.
5) Melakukan survey kepuasan mahasiswa setiap tahun.
6) Menggiatkan aktivitas dan kreativitas himpunan kemahasiswaan untuk mengangkat nama baik almamater


2. Lulusan
Indikator mutu lulusan meliputi angka efisiensi edukasi yang ideal, masa tunggu lulusan relatif singkat, adanya upaya sistematis mengenai pelacakan alumni selama 3 tahun terakhir, hasil pelacakan alumni dimanfaatkan untuk menyempurnakan kebijakan akademik, memberikan layanan bimbingan karir dan informasi kerja bagi mahasiswa dan lulusan. Sehubungan dengan hal ini maka upaya yang harus dilakukan adalah :
1) Menyusun   kebijakan   untuk   menjaga   terpeliharanya   angka   efisiensi edukasi.
2) Memonitor masa tunggu lulusan dalam memperoleh pekerjaan.
3) Melakukan pelacakan alumni setiap 3 tahun terakhir.
4) Memanfaatkan hasil pelacakan dalam mengambil kebijakan akademik.
5) Menyediakan layanan bimbingan karir dan informasi kerja bagi mahasiswa dan alumni.
6) Melakukan studi pelacakan pengguna lulusan.
7) Menggali himpunan alumni dalam memperkuatpendanaan, bantuan sarana dan prasarana, perbaikan proses pembelajaran dan perumusan kebijakan melalui peran aktif setiap program studi.

[bookmark: _Toc173584219]3.3 Sumber Daya Manusia (SDM)
Indikator mutu SDM meliputi kepemilikan sistem pengelolaan SDM yaitu berkenaan dengan sistem rekruitmen, seleksi, penempatan dan pengembangan karier, penghargaan dan sistem kepangkatan, pemberhentian yang berbasis akuntabel dan transparan, kepatutan rasio dosen tetap dengan mahasiswa baik dari segi kualifikasi, jenjang akademik Guru Besar maupun jumlah, adanya kode etik dosen dan tenaga kependidikan, kecukupan tenaga kependidikan yang memenuhi kualifikasi, serta adanya hasil survey kepuasan dosen dan tenaga kependidikan mengenai pengelolaan SDM. Sehubungan dengan itu maka kebijakan yang harus diambil adalah :
1) Pemenuhan secara bertahap tenaga dosen dan tenaga kependidikan yang memenuhi kualifikasi, kepangkatan dan jabatan untuk memenuhi rasio kepatutan dengan jumlah mahasiswa.
2) Melakukan  survey kepuasan dosen dan tenaga kependidikan mengenai sistem pengelolaan SDM.
3) Menyusun kode etik dosen dan tenaga kependidikan.
4) Menyusun rencana pengembangan kemampuan dosen dan tenaga kependidikan.
5) Transparansi dalam sistem pengangkatan, penempatan dan pemberhentian pegawai.

[bookmark: _Toc173584220]3.4. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik 
1. Kurikulum
Indikator mutu kurikulum meliputi pengembangan dan pemutakhiran kurikulum dilakukan secara berkala dan berkesinambungan, diikuti dengan penyediaan dana dan dibuatnya laporan pelaksanaannya. Sehubungan dengan hal itu, dipandang perlu untuk melakukan kebijakan secara terprogram sebagai berikut:
1) Evaluasi  dalam  rangka  pengembangan  dan  pemutakhiran  kurikulum secara periodik (3-5 tahunan) dan menyeluruh.
2) Setiap semester dilakukan rapat-rapat jurusan/program studi untuk menyempurnakan Sillabus/RPS.
3) Memfasilitasi kegiatan akademis program studi.
2. Sistem Pembelajaran
Indikator mutu sistem pembelajaran meliputi adanya pedoman akademik yang memuat visi, misi dan tujuan institusi sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran, adanya lembaga pengkaji dan pengembang mutu pembelajaran, kecukupan dan terpusatnya sarana dan prasarana pembelajaran, perpustakaan yang memenuhi standar kepatutan ketersediaan layanan, dan adanya evaluasi mahasiswa terhadap proses pembelajaran yang  ditindaklanjuti.  Sehubungan dengan itu maka kebijakan yang harus diambil adalah :
1) Menyusun  pedoman  akademik  yang  memuat  visi,  misi  dan  tujuan universitas yang didistribusikan kepada civitas akademika.
2) Menggiatkan fungsi jurusan untuk mengkaji kualitas pembelajaran.
3) Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran yang dikordinir terpusat. 
4) Melengkapi    perpustakaan    sehingga    memenuhi    standar    kepatutan pelayanan.
5) Melaksanakan dan menindaklanjuti evaluasi mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran.

3. Suasana Akademik
Indikator mutu suasana akademik tercermin dari adanya sistem penghargaan kepada  dosen  dan  mahasiswa  atas  prestasi  akademik  yang dicapai, pengalokasian dana bagi pelaksanaan kegiatan akademik terjadwal baik di luar maupun di dalam kampus, program terjadwal bagi penyelenggaraan seminar, simposium/pameran/lomba karya ilmiah dosen maupun mahasiswa dan adanya program terjadwal bagi keikutsertaan dosen/mahasiswa dalam forum ilmiah  nasional/internasional.  Sehubungan  dengan  itu  maka  kebijakan  yang harus ditempuh adalah :
1) Menyusun pedoman tertulis mengenai sistem penghargaan atas prestasi akademik dosen maupun mahasiswa.
2) Mengalokasikan anggaran bagi pelaksanaan kegiatan akademik terjadwal baik di luar maupun dalam kampus.
3) Menyusun  program  kegiatan   seminar/simposium/pameran/lomba   karya ilmiah.
4) Menyusun program terjadwal bagi keikut sertaan dosen/mahasiswa dalam forum ilmiah nasional maupun internasional.
5) Melakukan lomba-lomba dosen berprestasi brkaitan dengan pelaksanaan tri darma perguruan tinggi, ketua program studi berprestasi, mahasiswa berprestasi, dan sejenisnya.

[bookmark: _Toc173584221]3.5 Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem Informasi 
1. Pembiayaan
Mutu  pendanaan  diukur  berdasarkan  adanya  audit  keuangan,  proporsi dana untuk pengembangan mutu akademik, adanya sistem monev internal yang akuntabel, adanya mekanisme penetapan dana pendidikan yang dibebankan kepada mahasiswa dan kemampuan mendapatkan dukungan dana dari luar institusi untuk program akademik. Sehubungan dengan itu maka perlu diambil kebijakan sebagai berikut:
1) Dilakukannya audit keuangan setiap tahun.
2) Disusunnya sistem monev internal yang akuntabel.
3) Ditetapkannya sistem penetapan beban dana pendidikan.
4) Disusunnya program pemanfaatan dana dana hibah dari luar institusi.

2. Sarana dan Prasarana
Indikator mutu sarana dan prasarana yaitu adanya sistem pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif dan efisien, adanya aturan yang menjamin keselamatan penggunaan sarana dan prasarana, tersedianya dokumen kepemilikan, serta tercapainya nilai nilai kepatutan kebutuhan sarana prasarana. Sehubungan dengan itu maka perlu diambil kebijakan sebagai berikut:
1) Pemanfaatan  teknologi  informasi  dalam  sistem  pengelolaan  sarana  dan prasarana.
2) Tersedianya peraturan/standar operasional prosedur penggunaan alat-alat. 
3) Secara   bertahap   memenuhi   kebutuhan   ruang   kuliah,   perpustakaan, laboratorium,  media  pembelajaran,  ruang  dosen  sesuai  dengan  jumlah mahasiswa/dosen.

3. Sistem Informasi
Indikator mutu sistem informasi terdiri dari adanya blue print yang jelas tentang  pengembangan,  pengelolaan,  dan   pemanfaatan  sistem   informasi, adanya sistem pendukung pengambilan keputusan, adanya basis data dan informasi yang minimal mencakup keuangan, aset, sarana dan prasarana, administrasi akademik, profil mahasiswa dan lulusan, dosen dan tenaga kependidikan, adanya sistem informasi yang dimanfaatkan untuk komunikasi internal/eksternal, serta dimilikinya kapasitas internet yang memadai dilihat dari jumlah mahasiswa. Sehubungan dengan hal tersebut maka kebijakan yang harus diambil adalah :
1) Menyusun  blue  print  tentang  pengembangan,  pengelolaan,  dan pemanfaatan sistem informasi.
2) Penyediaan basis data sebagai pendukung setiap pengambilan keputusan baik data keuangan, aset, sarana/prasarana/administarasi akademik, profil mahasiswa dan lulusan, dosen dan tenaga kependidikan.
3) Memperluas kapasitas jaringan internet bagi mahasiswa.

[bookmark: _Toc173584222]3.6 Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kerja Sama
Indikator mutu penelitian, publikasi, PKM dan kerja sama adalah tersedianya buku pedoman penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang mencakup prosedur dan implementasinya, terfasilitasinya karya ilmiah dosen untuk dipublikasikan dalam majalah terakreditasi nasional/internasional, maupun untuk memperoleh hak paten, dan adanya upaya untuk memacu dosen melakukan  penelitian,  pengabdian,  maupun  menyusun  karya  ilmiah. Sehubungan dengan itu maka upaya yang harus dilakukan adalah :

1. Penelitian
1) Menyediakan buku pedoman penelitian dosen yang dilengkapi dengan prosedur dan implementasinya.
2) Membangun jurnal ilmiah yang terakreditasi serta memfasilitasi karya ilmiah dosen untuk  dipublikasikan secara nasional/internasional, maupun untuk memperoleh hak paten.
3) Menyediakan/memfasilitasi dosen untuk mendapat dana guna melakukan kegiatan ilmiah.
4) Melakukan   pelatihan-pelatihan   pembuatan   karya   ilmiah   dengan mendatangkan nara sumber luar.
2. Pengabdian Kepada Masyarakat
1) Menyediakan buku pedoman PKM dosen yang dilengkapi dengan prosedur dan implementasinya.
2) Menyediakan/memfasilitasi dosen untuk mendapat dana guna melakukan kegiatan PKM.

3. Kerjasama
1) Melakukan  kegiatan  kerjasama  dengan  instansi  di  dalam  negeri  dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan kegiatan lain yang relevan dengan visi, misi, tujuan dan sasaran FT UPGRI Palembang.
2) Melakukan kegiatan kerjasama dengan instansi di luar negeri dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan kegiatan lain yang relevan dengan visi, misi, tujuan dan sasaran FT UPGRI Palembang.
[bookmark: _Toc173584223]3.7 Luaran dan Capaian Tridharma
Indikator luaran dan capaian tridharma adalah rata-rata IPK mahasiswa, prestasi akademik dan non akademik, lama studi mahasiswa, kelulusan tepat waktu keberhasilan studi, waktu tunggu mendapatkan pekerjaan pertama, kesesuaian bidang kerja lulusan, kepuasan pengguna lulusan, tempat kerja lulusan, publikasi ilmiah mahasiswa, jumlah sitasi karya ilmiah dosen serta jumlah luaran penelitian dan PKM dosen. Sehubungan dengan hal ini maka upaya yang harus dilakukan adalah:
1) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan mahasiswa
2) Meningkatkan softskill dan hardskill mahasiswa.
3) Memonitor masa tunggu lulusan dalam memperoleh pekerjaan. 
4) Melakukan pelacakan alumni setiap 3 tahun terakhir.
5) Memanfaatkan hasil pelacakan dalam mengambil kebijakan akademik.
6) Menyediakan layanan bimbingan karir dan informasi kerja bagi mahasiswa dan alumni.
7) Melakukan studi pelacakan pengguna lulusan.
8) Meningkatkanperanan  alumni dalam memperkuat  pendanaan, bantuan sarana dan prasarana, perbaikan proses pembelajaran dan perumusan kebijakan melalui peran aktif setiap program studi
                        
4.  Capaian Kinerja Per Bidang
1. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan
Fakultas Teknik melakukan pembenahan internal kelembagaan dengan merevitalisasi struktur organisasi. Evaluasi kinerja unit kerja dilakukan secara berkala untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi tata kelola. Kinerja kelembagaan yang terukur dari tahun ke tahun menunjukkan kemajuan, antara lain:
· Evaluasi jabatan dan fungsi struktural telah dilakukan melalui analisis kebutuhan SDM sejak 2022.
· Organisasi mengalami perbaikan signifikan dalam pelaksanaan layanan akademik, yang tercermin dari waktu pelayanan akademik dan administratif yang lebih cepat dan sistematis.
· Pembukaan program studi baru dan rencana kelas internasional juga tengah dalam proses pengembangan.


2. Peningkatan Kualitas Mahasiswa dan Daya Saing Lulusan
Fakultas Teknik terus berupaya mencetak lulusan yang tidak hanya unggul dalam akademik, tetapi juga memiliki daya saing global. Upaya ini ditunjukkan melalui:
· Peningkatan Beasiswa: Lebih dari 25% mahasiswa telah mendapatkan beasiswa, baik dari pemerintah, swasta, maupun yayasan.
· Prestasi Mahasiswa: Peningkatan perolehan penghargaan di bidang akademik (PKM, olimpiade teknik, dll) dan non-akademik (seni, olahraga, kewirausahaan).
· Organisasi Mahasiswa: Didukung pembinaan intensif, jumlah kegiatan organisasi mahasiswa meningkat signifikan dari 20 kegiatan (2022) menjadi 45 kegiatan (2024).
· Kewirausahaan Mahasiswa: Fakultas telah menginisiasi program business center yang terintegrasi dengan kegiatan akademik, termasuk inkubator wirausaha.
3. Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM)
SDM menjadi salah satu pilar strategis fakultas. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan terus ditingkatkan.
· Kualifikasi Dosen: Hingga 2024, dosen bergelar doktor meningkat dari 33 (2022) menjadi 44 orang, mendekati target 55 pada 2027.
· Jenjang Akademik: Dosen dengan jabatan fungsional Lektor mencapai 60%, sementara Lektor Kepala terus didorong melalui fasilitasi pengurusan JFA.
· Sertifikasi Dosen: Persentase dosen bersertifikat pendidik meningkat hingga 40%, dengan target 100% tercapai pada 2027.
· Pelatihan IPTEK dan Soft Skill: Fakultas aktif menyelenggarakan pelatihan IPTEK, soft skill, dan pelatihan untuk memperoleh HAKI. Dosen yang menghasilkan karya HAKI bertambah rata-rata 3–4 setiap tahun.
4. Peningkatan Sarana dan Prasarana Pembelajaran
Fakultas telah berupaya maksimal dalam pemenuhan sarana dan prasarana modern demi mendukung pembelajaran berbasis mutu:
· Ruang Kuliah dan Laboratorium: Renovasi ruang kuliah dan peralatan laboratorium telah mencapai lebih dari 90% target standar kelayakan nasional.
· E-Learning: Infrastruktur untuk blended learning mengalami peningkatan, termasuk penggunaan Learning Management System (LMS) dan pelatihan dosen untuk metode daring.
· Perpustakaan Digital: e-Library telah dikembangkan untuk mendukung akses referensi online bagi mahasiswa dan dosen.
· Akses Internet dan Sistem Informasi: Bandwidth internet telah ditingkatkan hingga 100 Mbps, dan sistem informasi internal telah terintegrasi sebagian besar layanan akademik.
5. Penguatan Sumber Dana dan Efisiensi Keuangan
Fakultas mengupayakan diversifikasi sumber pendanaan dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan:
· Dana Eksternal: Kerjasama dengan industri dan lembaga pemerintah memberikan tambahan dana operasional dan hibah kegiatan.
· Efisiensi Keuangan: Audit internal dan eksternal dilakukan rutin, yang meningkatkan efisiensi anggaran lebih dari 30%.
· Pendanaan Tri Dharma: Porsi anggaran untuk kegiatan pengajaran, penelitian, dan pengabdian meningkat dari 25% (2022) menjadi 31% (2024).
6. Kerjasama Dalam dan Luar Negeri
Kolaborasi eksternal menjadi penguat posisi strategis Fakultas Teknik:
· Telah ditandatangani lebih dari 20 MoU dengan perguruan tinggi dan instansi nasional.
· Terjalin lebih dari 10 kerjasama internasional, baik dalam bentuk pertukaran dosen, mahasiswa, maupun riset bersama.
· Kerjasama dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) dimanfaatkan dalam implementasi MBKM, magang, dan riset terapan.
7. Penelitian dan Publikasi Ilmiah
Fakultas menunjukkan komitmen kuat dalam peningkatan riset:
· Jumlah Publikasi: Publikasi di jurnal terakreditasi nasional meningkat rata-rata 3 artikel per dosen per tahun. Publikasi internasional mulai mengalami kenaikan seiring penguatan literasi penulisan ilmiah.
· HAKI: Sejak 2022, telah diperoleh lebih dari 8 HAKI.
· Fasilitasi Penelitian: Workshop, coaching clinic, dan pendampingan proposal riset diadakan secara rutin untuk mendukung dosen memperoleh hibah.
8. Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
PkM dilaksanakan sebagai wujud kontribusi ke masyarakat berbasis keilmuan:
· Jumlah kegiatan PkM meningkat signifikan, dari 20 kegiatan (2022) menjadi 40 kegiatan (2024).
· Kegiatan melibatkan mahasiswa dalam lebih dari 60% kegiatan.
· Fokus kegiatan diarahkan pada pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dan inovasi teknologi terapan.
9. Penjaminan Mutu
Penjaminan mutu menjadi fondasi manajemen akademik:
· Akreditasi Prodi: Dua  program studi berhasil memperoleh peringkat “Baik Sekali” dan satu prodi sedang dipersiapkan menuju “Baik Sekali”.
· Monev Akademik dan Non-akademik: Audit mutu internal dan monitoring dilaksanakan secara reguler menggunakan instrumen baku.


III. Simpulan dan Rekomendasi
Simpulan:
Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang menunjukkan tren kinerja yang positif dalam implementasi Renstra dan Renop 2022–2027. Secara umum, capaian program kerja pada pertengahan periode telah menunjukkan lebih dari 60% target strategis terlaksana dengan baik.
Rekomendasi:
1. Percepatan Transformasi Digital: Penguatan integrasi sistem akademik digital perlu diakselerasi.
2. Fokus pada Internasionalisasi: Diperlukan strategi intensif untuk peningkatan kelas internasional dan publikasi bereputasi internasional.
3. Fasilitasi Studi Lanjut dan JFA Dosen: Perlu insentif dan dukungan penuh untuk percepatan jenjang S3 dan kenaikan jabatan akademik.
4. Peningkatan Literasi Mutu: Pelatihan dan sosialisasi tentang mutu akademik harus dijadikan budaya kerja setiap unit di fakultas.
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	No
	Sasaran 2027
	Tahun Pelaksanaan dan Indikator
	Capaian

	
	
	Base Line 2022
	2023
	2024
	2025
	2026
	

	1
	VMTS disusun  dengan sangat jelas , realistik konsisten dan releven dengan dunia kerja
	    25 %
	    40 %
	
	
	
	
	Sudah tercapai, sistem penjaminan mutu berjalan efektif (T)

	2
	Sosialisasi VMTS Fakultas teknik , dosen tendik dan mahaiswa
	    25 %
	    40 %
	
	
	
	
	Mencapai 40 % yang merespon dari target 40 % (T)

	3
	Pemahaman VMTS Fakultas Teknik terserap dikalangan civitas akademik
	    25 %
	    35 %
	
	
	
	
	35  % civitas memahami visi misi dari target 40%.


      
2. Ketercapaian  Tata Pamong, Tata Kelola Dan Kerjasama
	No
	Sasaran 2027
	Tahun Pelaksanaan dan Indikator
	Capaian

	
	
	Base Line 2022
	2023
	2024
	
	
	

	1
	Struktur administrasi yang lengkap dan meng-akomodasi perkembangan Fakultas Teknik
	     10 %
	    40 %
	     
	
	
	Mencapai 40%, database yang lengkap dan mutakhir, adanya Sisfo, e-learning, Sister, Sikito melampaui target 20 %

	2
	Deskripsi tugas yang jelas, lengkap, sesuai dan relevan dapat mempermudah pelaksanaan Fakultas Teknik
	    10 %
	    40 %
	    
	
	
	Administrasi akademik 40 % sudah berjalan sesuai SOP, melebihi target 20 %

	3
	Adanya pedoman peraturan dan tata tertib yang dijalankan secara konsisten dan konsekuen
	    10 %
	    20 %

	
	
	
	Terbitnya pedoman yang dapat di patuhi oleh civitas akademika,

	4
	Kerjasama dan kemitraan dengan berbagai instansi, alumni dan pengguna untuk mendukung kegiatan peningkatan kualitas pembelajaran
	       5
	     9
	     
	
	
	Mencapai 9 kerjasama belum mencapai target



3. Ketercapaian  Mahasiswa dan Lulusan
	No
	Sasaran 2027
	Tahun Pelaksanaan dan Indikator
	Capaian

	
	
	Base Line 2022
	2023
	2024
	
	
	

	1
	Tercapainya masa studi mahasiswa tepat waktu
	10 %
	25 %
	
	
	
	Sudah mencapai 25 %, dari target 20 %, 

	2
	Tercapainya IPK rata- rata lulusan minimal 3,1
	     2,5
	    3.0
	
	
	
	Sudah tercapai, rata-rata IPK 3,0 dari target 2,75

	3
	Peningkatan prestasi mahasiswa
	5 %
	7 %
	
	
	
	prestasi mahasiswa terakhir sebesar 7 %, dari target 8%

	4
	Lulusan diterima dipasar kerja pemerintah maupun swasta sesuai bidang
	20 %
	30 %
	
	
	
	Sudah tercapai, 30 % yang sesuai bidang kerja, dari target 25%

	5
	Dosen menjadi anggota asosiasi profesi untuk mendukung sistem pembelajaran
	10 %
	60 %
	
	
	
	Sudah tercapai 60 %, dari  target 35 %

	6
	Terlaksana sistem pembelajaran daring/blanded learning kepada mahasiswa
	20 %
	65%
	
	
	
	Sdh tercapai, mayoritas dosen sudah melaksanakan pembelajatran daring (tolak ukur Sisfo )target 30 %





4. Ketercapaian  Sumber Daya Manusia
	No
	Sasaran 2027
	Tahun Pelaksanaan dan Indikator
	Capaian

	
	
	Base Line 2022
	2023
	2024
	
	
	

	1
	Dosen yang berpendidikan doktor
	10 %
	10 %
	
	
	
	10 % sdh doctor, dari target 15 %

	2
	Dosen tetap mendapat sertifikat pendidik
	10 %
	60 %
	
	
	
	Tercapai, 60% dari target 30%

	3
	Dosen tetap mendapat sertifikat Profesi
	10%
	60 %
	
	
	
	Sudah tercapai 60 % dari target 30%

	4
	Lingkungan kerja yang kondusif untuk peningkatan prestasi tendik
	10 %
	50 %
	
	
	
	tercapai, 50 %,dari target 20%, 



5. Ketercapaian  Sarana dan Prasarana
	No
	Sasaran 2027
	Tahun Pelaksanaan dan Indikator
	Capaian

	
	
	Base Line 2022
	2023
	2024
	
	
	

	1
	Sistem informasi internal siap pakai.
	     10 %
	    60 %
	
	
	
	Sudah tercapai, terlaksana SISFO 60%, dari target 20%

	2
	fasilitas laboratorium sesuai standar kelayakan
	    10 %
	    20 %
	
	
	
	Sdh tercapai, dihitung berdasarkan jumlah lab yang ada

	3
	Jumlah sarana dan prasarana tercukupi sesuai dengan kebutuhan
	    10 %
	    20 %
	
	
	
	tercapai, adanya sarana olah raga, sarana kesehatan, masijid, kantin, areal bebas wifi mahasiswa








. 6.  Ketercapaian  Penelitian
	No
	Sasaran
	Tahun Pelaksanaan dan indikator
	Capaian

	
	
	Base Line 2022
	2023
	2024
	
	
	

	1
	Sosialisasi dan Implementasi kebijakan penelitian
	1
	2
	
	
	
	Dokumen- dokumen 
Kebijakan dasar, penanganan plagiasi, rencana dan pelaksanaan penelitian, peraturan pengusulan proposal
penelitian dan pelaksanaannya.

	2
	Peningkatan jumlah
artikel ilmiah yang dihasilkan oleh dosen tetap
nasional

	Nasional
	25
	40
	
	
	
	Dasar Penilaian Lkd Dosen, tercapai sesuai target , namun masih perlu peningkatan 

	
	
	Nasional terakredi tasi

	25
	40
	
	
	
	

	
	
	internasional
	5
	7
	
	
	
	

	3
	Peningkatan pendanaan penelitian
	2%
	5%
	
	
	
	Persentase merupakan
peningkatan dari jumlah dana penelitian tahun sebelumnya

	4
	Meningkatkan jumlah dosen untuk mengadakan penelitian
	50%
	60%
	
	
	
	Sebagai dasar penilaian kinerja dosen



7. Ketercapaian  Pengabdian Pada Masyarakat
	No
	Sasaran
	Tahun Pelaksanaan dan Indikator
	[bookmark: _GoBack]Capaian

	
	
	Base Line 2022
	2023
	2024
	
	
	

	1
	Peningkat-an jumlah PKM
	Di danai Dalam Negeri
	14
	20
	
	
	
	

	
	
	Di danai Luar Negeri
	1
	2
	
	
	
	

	
	
	Dana PT/Man diri
	24
	30
	
	
	
	

	2
	Meningkatkan jumlah PKM dosen dengan melibatkan mahasiswa.
	8
	15
	
	
	
	Tercapai 15 pkm dari target 10

	3
	Memberikan penghargaan bagi dosen berprestasi dalam bidang PKM
	2
	5
	
	
	
	Penghargaan diberikan kepada Dosen yang mendapatkan dana






















                                IV.PENUTUP


Laporan kinerja ini mencerminkan sejauh mana visi, misi, dan tujuan Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang tahun 2027 telah tercapai. Meskipun beberapa indikator kinerja belum sepenuhnya terpenuhi, pencapaian saat ini menunjukkan perbaikan dibandingkan periode sebelumnya. Penyesuaian kebijakan dalam rangka memenuhi standar akreditasi program studi telah mendorong fakultas untuk terus meningkatkan kualitas kinerjanya. Penerapan kebijakan Merdeka Belajar yang dimulai pada tahun 2020 turut mendorong program studi untuk melakukan penyesuaian kurikulum. Namun demikian, upaya peningkatan mutu lulusan masih menjadi pekerjaan besar bagi Fakultas Teknik, sehingga perlu terus membuka peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan kompetensinya melalui program Merdeka Belajar.
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